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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk sikap toleransi santri 
Madrasah Aliyah pada Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin Kabupaten Kubu 
Raya pada aspek menahan diri, bersikap sabar, kebebasan berpendapat, berhati 
lapang, gotong royong, dan tolong menolong. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Alat pengumpul data yaitu 
panduan observasi, panduan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bentuk toleransi berjalan baik. Dalam bentuk sikap toleransi 
santri dalam kehidupan asrama yang terjadi lebih banyak dilakukan etnis 
madura dan dayak-melayu dibandingkan dengan etnis padang, jawa dan bugis 
sedangkan etnis melayu kurang. Kemudian santri yang beragam etnis 
berinteraksi secara harmonis lebih banyak dilakukan etnis dayak-melayu dan 
padang dibandingkan dengan etnis jawa dan madura sedangkan etnis melayu 
dan bugis kurang. 
Kata kunci: Sikap Toleransi, Santri, Pondok Pesantren. 
 
Abstract: The objective of this research was to know the tolerance kind of 
santri madrasah aliyah in pondok pesantren khulafaur rasyidin kabuaten kubu 
raya for aspect self control, patienthic, opinion liberty, low profile, mutual 
cooperation and mutual help. The research using descriptive method with 
qualitative approach. The data collection technique is observation, interview, 
and documentation study. The research instruments were the directive of 
observation, directive of interview, and the documentation tools. The research 
showed kind of tolerance has run well. In the form of tolerance santri in hostel 
life is more done by maduran and dayak-malayan ethnic than padang, javanese 
and bugis ethnic mean while in malayan ethnic is less. Then ethnic diverse 
santri interact in harmoni is more done by dayak-malayan and padang ethnic 
than javanese and maduran ethnic mean while in malayan and bugis ethnic is 
less. 
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elain makhluk individu, manusia juga makhluk sosial yang membentuk kelompok 
persekutuan hidup. Tiap kelompok persekutuan hidup manusia juga beragam. Masyarakat 
sebagai persekutuan hidup itu berbeda dan beragam karena ada perbedaan. Keanakaragaman 
sudah menjadi fakta sosial begitu juga dengan suku bangsa (etnis). Setiap suku bangsa 
tentunya menempati suatu tempat dan berinteraksi antara sesama etnis maupun dengan etnis 
yang lain. Mutakin, Awan dkk (2004: 256) menjelaskan bahwa “setiap suku bangsa tidak 
berdiri sendiri, tetapi memerlukan hubungan dengan suku bangsa yang lain, sehingga terjadi 
saling mengisi dan saling melengkapi antara satu sama yang lainnya dengan tidak merubah 
identitas dari masing-masing suku bangsa”. 
 Berdasarkan data hasil pra riset di pondok pesantren Khulafaur Rasyidin pada tanggal 
3 maret 2016 didapat data siswa Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin tahun pelajaran 
2015/2016. 
Tabel 1 
Data Siswa Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin  Tahun  Pelajaran 2015/2016 
 
Kelas 
Siswa 
Jumlah  (Orang) 
Laki-laki Perempuan 
X 11 38 49 
XI 9 41 50 
XII 17 26 43 
Jumlah Keseluruhan 37 105 142 Orang 
Sumber: Arsip Tata Usaha Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin, Maret Tahun 2016. 
 
 Dari tabel tersebut dibuktikan bahwa terdapat 11 orang santri putra baru pada tingkat 
kelas X  di Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan santri Madrasah Aliyah kelas X yaitu Putra Athalia Azzami di asrama putra pada hari 
rabu 4 mei 2016 pukul 15.30 WIB dan Rian Ardani pada hari Rabu 4 mei 2016 pukul 16.00 
WIB, menyatakan bahwa dalam interaksi sehari-hari di pondok pesantren mereka berupaya 
menerima adanya keberagaman latar belakang masing-masing santri. Seperti dari segi bahasa, 
santri-santri terkadang menggunakan bahasa daerahnya saat berinteraksi dengan santri lain 
yang latar belakangnya berbeda terkadang membuat bingung dan jengkel santri yang lain 
maksud dari ucapan santri tersebut dan juga  karakter masing-masing santri yang beragam, 
yang memberikan pengaruh dalam interaksi santri. Selain itu santri juga merasa kurang betah 
tinggal diasrama tersebut karena jauh dari orang tua dan juga dikarenakan santri yang masuk 
di pondok pesatren ini bukan karena kemauannya, melainkan kemauan orang tuanya.  
Menurut Sumarna (2015:88) menjelaskan toleransi berasal dari bahasa latin; tolerare, 
yang artinya menahan diri, bersikap sabar, membiarkan orang berpendapat lain, dan berhati 
lapang terhadap orang-orang yang memiliki pendapat berbeda. 
Menurut Setiadi dan Kolip (2013:77) bahwa proses sosial yang asosiatif adalah 
“proses sosial yang didalam realitas sosial anggota-anggota masyarakatnya dalam keadaan 
harmoni yang mengarah pada pola-pola kerja sama”.  Selanjutnya James D. Thomson dan 
William J. Mc Ewen (dalam Soekanto, 2012:68) “ditinjau dari pelaksanaannya kerjasama 
dibagi menjadi beberapa bentuk, salah satunya yaitu  kerukunan yang meliputi gotong royong 
dan tolong menolong”. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang serta rumusan masalah yang diteliti maka peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dengan 
demikian dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan sesuai dengan fakta-fakta secara 
nyata. 
S 
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Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin Jalan Soekarno-Hatta 
Km 9,3 Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat, 
khususnya Asrama Putra  Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin.  
Penelitian kualitatif sebagai human instrument. Jadi, instrumen penelitan ini adalah 
peneliti itu sendiri, sehingga semuanya ditentukan oleh peneliti. Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah sumber data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara yang 
telah dilakukan antara peneliti dan informan. Sumber data sekunder diperoleh dari arsip-arsip 
seperti data siswa Madrasah Aliyah, tata tertib dan  jadwal kegiatan santri Pondok Pesantren 
Khulafaur Rasyidin dan hasil dokumentasi seperti wawancara dan observasi dalam penelitian 
ini. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik diantaranya : 
observasi, wawancara, studi dokumentasi. Adapun alat-alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : panduan observasi, panduan wawancara, alat dokumentasi. Jadi 
dalam penelitian ini menggunakan alat-alat dokumentasi yaitu : catatan lapangan, kamera dan 
tape recorder. Menurut  Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 337), bahwa dalam 
aktivitas analisis data kualitatif dibagi menjadi 3 yaitu “data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Pengjian keabsahan data menggunakan perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Menurut Gunawan (2015:218) triangulasi data digunakan 
sebagai “proses memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi 
(reliabilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisa data di lapangan”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
Sikap Toleransi Para Santri dalam Kehidupan Asrama Putra Pondok Pesantren 
Khulafaur Rasyidin 
Hasil Observasi 
Data observasi dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada santri kelas XI IPS Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin yang tinggal di asrama 
Pondok Pesantren yang berjumlah 6 (enam) orang. Observasi yang dilakukan peneliti 
sebanyak 4 (empat) kali yaitu pada tanggal 3 s/d 4 september 2016, tanggal 17 s/d 19 
september 2016, 24 s/d 25 september 2016 dan pada tanggal 1 s/d 2 oktober 2016. 
Peneliti mengamati aspek menahan diri yaitu pada observasi pertama, hari sabtu, 03 
september  2016 pukul 22.00-24.00 WIB, peneliti menemukan 4 orang santri sedang belajar 
di asrama putra Abu Bakar, yaitu Khairul Wahyu, Muhammad Eka Febrianto, Miki Satria, 
dan Tri Hari Setiawan yang kemudian ada gangguan dari Muhammad Rifqi Anshori.  
Observasi kedua pada hari sabtu 17 september 2016 pukul 22.00-24.00 WIB, Reza Al-Maahi 
sedang mengerjakan tugas diasrama menggunakan lampu cas dengan posisinya berada 
ditengah asrama. Observasi ketiga pada hari sabtu 24 september 2016 pukul 22.00-24.00 5 
(lima) orang santri Reza Al-Maahi, Khairul Wahyu, Muhammad Eka Febrianto, Muhammad 
Abdurrahman Aziz, dan Insan Dzakiy (santri MA kelas X) mengerjakan tugasnya masing-
masing dan berkumpul di asrama dengan tenang. Observasi keempat pada hari minggu 02 
oktober 2016 pukul 22.00-24.00 WIB, peneliti menemukan Sultan Halomoan (santri MA 
kelas X) sedang belajar dengan 2 buah buku tulisannya dilantai kamar asrama, Rangga yang 
berbincang dengan Muhammad Eka Febrianto membuat suara tertawa saat jam tidur malam 
dan Muhammad Eka Febrianto memberiteguran kepada Rangga untuk pindah ketempat 
tidurnya diatas dengan memberi pernyataan agar tidak mengganggu Sultan Halomoan. 
Kemudian peneliti mengamati aspek bersikap sabar yaitu pada observasi pertama 
pada hari sabtu, 03 september 2016 pukul 03.45-04.00 WIB, peneliti mengamati Muhammad 
Abdurrahman Aziz membangunkan Muhammad Eka Febrianto yang masih tertidur, terlihat 
berkali-kali  Muhammad Abdurrahman Aziz menggoyangkan badan Muhammad Eka 
Febrianto yang terlihat susah dibangunkan hingga Muhammad Abdurrahman Aziz sampai 
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menggelitik badan hingga terbangun spontan. Kemudian pada hari  sabtu 03 september 2016 
pukul 19.30-20.00 WIB saat antri makan malam terlihat Rian Ardani dan Muhammad Rifqi 
Anshoriantri dengan tertib meskipun ada gangguan dari Haidir yang yang antri dibelakang. 
Kemudian pada hari minggu 4 september 2016 pukul 06.45-07.00 WIB saat antri makan pagi 
Terlihat Reza Al-Maahi dan Khairul Wahyu dengan tertib antri mengambil makanan sambil 
membawa piringnya bersama dengan satri-santri yang lain meskipun ada teguran dari Usman 
untuk cepat antri. Kemudian pada hari minggu 04 September 2016 pukul 22.00-24.00 WIB 
peneliti melihat Muhammad Abdurrahman Aziz dan Khairul Wahyu dengan tertib tidur 
meskipun Rizki (santri Mts kelas VII) mengigau disamping dan melanjutkan tidurnya 
kembali setelah membaik. Kemudian minggu 04 september 2016 pukul 12.00-12.30 WIB 
peneliti melihat Muhammad Abdurrahman Aziz dan Reza Al-Maahi dengan tertib mengambil 
wudhu untuk sholat zuhur meskipun ada santri yang menyedot kran air dan membuat air tidak 
mengalir sesaat. Kemudian pada tanggal 4 september 2016 pukul 12.30-13.00 WIB, peneliti 
melihat Muhammad Eka Febrianto yang sedang melakukan bersama Muhammad Rifqi 
Anshori. Saat sedang asik menikmati makanan masing-masing Rosyid (santri MA kelas XII) 
memanggil Muhammad Eka Febrianto dari pintu masuk ruang makan, Rosyid menyuruh 
Muhammad Eka Febrianto untuk menjaga kantin disebelah ruang makan, karena tak ada yang 
membuka dan Muhammad Eka Febrianto masih melanjutkan makannya dengan santai. 
Kemudian pada tanggal 04 september 2016 pukul 05.00-05.45 WIB, peneliti melihat pada 
kegiatan muhadatsah saat menulis kosa kata, Muhammad Eka Febrianto menegur bacaan 
Abdul Nasir (santri MTs kelas VII) yang sambil menunjuk papan tulis kecil yang dipegang  
oleh Ibnu Rizqi (santri Mts kelas VII). 
Observasi kedua, pada hari minggu tanggal 18 september 2016 pukul 03.45-04.00 
WIB, Reza Al-Maahi membangunkan santri MTs yaitu Rizky (santri Kelas VII) dan Abdul 
Nasir (santri kelas VII)  yang tertidur dilantai asrama dengan alas karpet. Kemudian pada hari 
minggu 17 september  2016 pukul 19.30-20.00 WIB, peneliti melihat Reza Al-Maahi dan 
Rian Ardani antri makan malam dengan tenang menunggu giliran mengambil nasi dan lauk 
makan malamnya dan tak banyak pembicaraan yang diucapkan berbeda dengan santri lain 
yang ribut saat antri makan. Kemudian pada hari sabtu tanggal 17 september 2016 pukul 
22.00- 24.00 WIB, peneliti melihat pada saat tidur malam dengan tenang dan tanpa 
mengganggu Reza Al-Maahi langsung mengambil posisi tidurnya Reza Al-Maahi juga 
menggerakkan kaki Muhammad Abdurrahman Aziz yang posisinya menutupi bagian tempat 
tidur Reza Al-Maahi di antara Muhammad Abdurrahman Aziz dan Khairul Wahyu hingga 
mereka benar-benar  tetidur. Kemudian pada tanggal 18 september  2016 pukul 06.45-07.00 
WIB, peneliti melihat Reza Al-Maahi, Khairul Wahyu dan Muhammad Eka Febrianto yang 
sedang antri makanan terlihat  dengan tenang melihat santri-santri yang sedang rebutan 
mengambil lauk  sayur tahu dan ikan goreng makanan pagi sambil memegang piring yang 
masih kosong ditangannya. Kemudian pada tanggal 18 september 2016 pukul 15.00-15.30 
WIB, peneliti melihat Pada saat menunggu giliran Muhammad Eka Febrianto yang masuk 
menggantikan santri lain yang selesai wudhu, ada Lutfi Aditya (santri MTs Kelas VII) yang 
mendahuluinya  Muhammad Eka Febrianto yang terlebih dalhulu menunggu giliran, Lutfi 
yang tiba-tiba mendahului tak banyak berbicara, Melihat lutfi Aditya yang tiba-tiba 
mendahuluinya, Muhammad Eka Febrianto langsung mundur kembali kebelakang tanpa 
berkata apa-apa. Kemudian pada tanggal 17 september 2016 pukul 19.30-20.00 WIB, peneliti 
melihat Muhammad Rifqi Anshori bersama dengan 7 (tujuh) santri yang lain melakukan 
makan bersamanya dengan keadaan duduk dilantai papan tanpa alas. Dengan keadaan seperti 
itu Muhammad Rifqi Anshori dengan tenang sambil memakan nasi dan lauk tempe goreng 
dan campuran indomie di piringnya. Kemudian pada tanggal 18 september 2016 pukul 19.30-
20.00 WIB, eneliti melihat Reza Al-Maahi, Muhammad Abdurrahman Aziz, Muhammad Eka 
Febrianto dan 3 orang sanrti MTs yang bergabung makan bersama, pada saat makan Deni 
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(santri Mts kelas VII) meminta lauk tempe goreng kepada Reza Al-Maahi. dengan 3 potong 
lauk tempe goreng dan sayur sop yang ada pada piringnya, Reza Al-Maahi memberikan 2 
potong tempe gorengnya kepada Deni. Kemudian pada tanggal 17 september 2016 pukul 
19.30-19.45 WIB, peneliti mengamati Khairul Wahyu menyampaikan pengumuman agar 
santri jangan terlebih dahulu pulang keasrama dan Khairul Wahyu juga memberikan 
peringatan kepada santri-santri untuk menjaga tata terbib pondok pesantren Khulafaur 
Rasyidin. Kemudian pada tanggal 18 september 2016 pukul 07.00-07.35  WIB, peneliti 
mengamati Khairul Wahyu memberikan pendapatnya serta memberikan arahan kepada 9 
(sembilan) santri yang lain sebelum memulai membersihkan tempat mandi pada kegiatan 
bersih-bersih. 
Observasi ketiga, pada hari minggu, 25 september 2016 pukul 03.45-04.00 WIB, 
peneliti mengamati Reza Al-Maahi membangunkan tidur, setelah bel asrama berbunyi yang 
melihat Muhammad Eka Febrianto masih tertidur langsung menghampiri dan 
membangunkannya untuk melakukan persiapan sholat, sambil Reza Al-Maahi 
menggoyangkan badan Muhammad Eka Febrianto menggunakan tangan kanannya 
beberapakali hingga Muhammad Eka Febrianto terbangun dari tudurnya. Kemudian pada 
tanggal 25 september 2016 pukul 12.00-12.30 WIB, peneliti melihat terlihat dengan tenang 
Reza Al-Maahi bersama dengan Rangga wiyono, dan lutfi Aditya melanjutkan wudhunya 
meskipun dan  Arif (santri MTs kelas VII) menyuruh untuk cepat. Kemudian pada tanggal 25 
september 2016 pukul 23.00-23.30 WIB, peneliti melihat Muhammad Eka Febrianto, 
Muhammad Abdurrahman Aziz, Khairul Wahyu dan Reza Al-Maahi melakukan makan 
malan bersama di saat santri-santri yang lain sudah tertidur. Perlahan mereka memakan roti 
yang tersedia dengan minuman kopi didalam teko berukuran sedang sambil berbicara dengan 
suara pelan dan agak berbisik-bisik. Kemudian pada tanggal  25 september 2016 pukul 08.10-
08.45 WIB,  peneliti melihat pada saat jam istirahat terlihat Muhammad Eka Febrianto, 
Muhammad Abdurrahman Aziz dan Reza Al-Maahi berkumpul bersama dikamar disela 
istirahat tersebut mereka memanfaatkannya untuk makan bersama, secara bergantian mereka 
memakan nasi bungkus yang dipesan berjumlah 2 bungkus yang dijadikan dalam satu tempat. 
Kemudian pada tanggal 25 september 2016 pukul 08.00-08.45 WIB, peneliti mengamati 
Setelah melakukan makan bersama di asrama pada jam istirahat Reza Al-Maahi, Muhammad 
Abdurrahman Aziz dan Muhammad Eka Febrianto berbincang-bincang saling bertukar 
pikiran mengenai santriwati (putri) yang sering menitip pesan. Kemudian pada tanggal 25 
September 2016 pukul 20.00-21.45 WIB, peneliti mengamati Muhammad Eka Febrianto 
menghampiri ke arah 6 santri yang sedang mengerjakan tugas. Muhammad Eka Febrianto 
memberikan tanggapan mengenai bacaan bahasa inggris santri MTs. Khususnya kepada Arif 
Nur Huda (santri MTs kelas VII). 
Observasi keempat, pada hari minggu tanggal 02 oktober 2016 pukul 03.45-04.00 
WIB, peneliti mengamati setelah bel asrama berbunyi Khairul Wahyu yang sudah berkemas-
kemas untuk persiapan sholat subuh menghampiri Muhammad Eka Febrianto yang masih 
tertidur dan membangunkannya dengan memengang pinggul Muhammad Eka Febrianto dan 
menggoyangkan tubuhnya hingga Muhammad Eka Febrianto terbangun.  Kemudian pada 
tanggal 01 oktober 2016 pukul 22.00- 24.00 WIB, Muhammad Eka Febrianto dan 
Muhammad Abdurrahman Aziz terlihat langsung ketempat tidur dibagian pojok  belakang 
kanan asrama mendahului Reza Al-Maahi dan Khairul Wahyu yang biasanya tidur terlebih 
dahulu dan juga dari santri-santri yang lain. Kemudian pada tanggal 02 oktober 2016 pukul 
12.00-12.30 WIB, santri-santri yang sedang antri yaitu Dulhadi (santri MA kelas XII) 
menyuruh Khairul Wahyu, Reza Al-Maahi dan 2 santri yang lainnya untuk cepat-cepat 
dengan perkataan sebelum santri lain yang lain ramai antri dengan pernyataan Dulhadi 
tersebut Khairul Wahyu dan Reza Al-Maahi masih dengan santai melanjutkan wudhunya dan 
santri yang belum terlihat ramai antri. Kemudian pada tanngal 02 oktober 2016 pukul 12.30-
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13.00 WIB, peneliti melihat Muhammad Abdurrahman Aziz meberikan makanan  kepada 22 
santri, makanan tersebut didapatkan Muhammad Abdurrahman Aziz dari pembina asrama 
Abu Baqar yaitu ustadz Zaid berupa  gorengan molen satu kotak kecil. Kemudian pada 
tanggal 02 oktober 2016 pukul  06.45-07.00 WIB, peneliti melihat Khairul Wahyu makan 
bersama dengan 5 (lima) santri MTs dalam satu meja. Khairul Wahyu yang tiba-tiba datang 
duduk disamping Irgi (santri MTs kelas VII) memulai makan bersama-sama, saat makan 
terlihat Khairul Wahyu sambil berbincang-bincang dan tertawa dengan santri MTs. 
Kemudian tanggal 02 oktober 2016 pukul 08.10-09.00 WIB, peneliti mengamati Reza Al-
Maahi dan Khairul Wahyu memberikan teguran saat santri yang bermain supaya tidak 
bermain yang dapat merusak barang santri yang lain di asrama. mendengar teguran tersebut 
Okman (santri MA kelas X) berhenti bermain sedangkan santri yang lain tetap melanjutkan 
permainan bolanya. 
Kemudian peneliti mengamati aspek berhati lapang yaitu pada observasi pertama, 
pada hari sabtu 03 september 2016 pukul 18.15-18.25 WIB, peneliti mengamati Muhammad 
Abdurrahman Aziz yang melakukan absensi rutinnya kepada santri-santri Mts dan MA  yang 
secara abjad diabsen. Mendapat tanggapan dari hendri wijaya (santri Mts Kelas VII) dan juga 
Lutfi Aditya (santri Mts kelas VII)  bersama dengan 4 santri lain yang berkumpul. Kemudian 
pada hari minggu 04 september 2016 pukul 07.00-07.10 WIB, peneliti mengamati Pada 
kegiatan setelah bekumpul dan pembagian tugas bersih-bersih Rian Ardani dan Khairul 
Wahyu mendatangi Ardi Teguh Maulana (santri MA kelas XII) Rian Ardani menyatakan 
timnya akan bermain futsal. Kemudian pada hari minggu 04 september 2016 pukul 14.00-
14.30 WIB, peneliti mengamati Disaat sedang menghafal bacaan datang Muhammad 
Abdurrahman Aziz langsung menghampiri Muhammad Eka Febrianto. Mendengar bacaan 
Muhammad Eka Febrianto Muhammad Abdurrahman Aziz memberikan masukan shalawat 
yang dilantunkan Muhammad Eka Febrianto dan memberikan contoh dengan lantunan nada 
Muhammad Abdurrahman Aziz yang menurutnya benar. 
Observasi kedua, pada pada hari minggu 18 september 2016 pukul 21.00-22.30 WIB, 
peneliti mengamati Muhammad Eka Febrianto yang sedang mengerjakan tugas sekolah mata 
pelajaran geografi mengenai penghematan sumber daya alam disekitar lingkungan juga 
mendapat tanggapan dari Reza Al-Maahi bersama dengan Muhammad Abdurrahman Aziz 
disampingnya. 
 
Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan 1 (satu) kali kepada informan diantaranya (wawancara kepada 
Muhammad Abdurahman Aziz pada hari senin tanggal 03 Oktober 2016 pukul 16.25-16.55 
WIB di ruang MTs kelas VII putra, selanjutnya wawancara kepada Muhammad Rifki 
Anshori pada hari senin 03 Oktober 2016 pukul 17.00-17.25 WIB di ruang MTs kelas VII 
putra, selanjutnya wawancara kepada Rian Ardani pada hari selasa 04 oktober 2016 pukul 
16.00-16.20 WIB di ruang makan Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin, selanjutnya 
wawancara kepada Khairul Wahyu pada hari selasa 04 Oktober 2016 pukul 16.22-16.50 WIB 
diruang makan Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin, selanjutnya wawancara kepada 
Muhammad Eka Febrianto pada hari minggu 09 Oktber 2016 pukul 15.23-15.50 WIB diruang 
asrama putra Abu Bakar, selanjutnya wawancara kepada Reza Al-Maahi pada hari minggu 09 
Oktober 2016 pukul 22.50-23.20 WIB diruang asrama putra Abu Bakar.  
Pertanyaan mengenai apakah anda pernah terlibat masalah dengan santri yang lain, 
Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “iya pernah, seperti adu mulut dan 
berkelahi dengan santri yang lain. Kemudian Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa 
“pernah, masalah perkelahian dengan kawan yang lain. karena susah untuk diatur seperti 
waktu ngaji. Selanjutnya Rain Ardani menyatakan bahwa “pernah, seperti mengolok-ngolok, 
karena mereka ada yang degel-degel dan mungkin memang sudah karekternya. Selanjutnya 
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Khairul Wahyu menyatakan bahwa “pernah terlibat, biasanya terlibat masalah piket dengan 
santri. Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “pernah, seperti mengolok-
ngolok, karena mereka ada yang degel-degel. Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa 
“iya pernah, biasanya masalah pembicaraan atau adu mulut antara saya dengan santri adik 
kelas saya, kalau dengan teman saya ada juga seperti ejek-ejekan.  
Selanjutnya pertanyaan mengenai apakah ada kendala-kendala yang anda hadapi 
dalam aktivitas sehari-hari dengan santri yang lain, informan yang bernama Muhammad 
Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “tidak ada kendala, biasa-biasa saja dengan santri 
yang lainnya. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori menyatakan “terganggu saat makan 
diasrama, kadang diganggu saat tidur oleh teman”. Selanjutnya Rain Ardani menyatakan 
bahwa “kendalanya awal-awal masuk di pondok pernah kehilangan barang saya diasrama 
seperti uang, perlengkapan mandi, pakaian”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa 
“iya ada, seperti capek, kurang istirahat karena aktifitas yang banyak di pondok pesantren”. 
Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “makan saya agak terganggu atau 
susah bebas makan saat saya mendapat kiriman dari wali saya, mereka sering minta-minta”. 
Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa “ada, yaitu kesalah pahaman antara saya 
dengan teman saya, seperti saat saya meminjam piring, perlengkapan mandi dan 
perlengkapan cucian yang saat saya pakai pernah ada yang hilang”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah santri yang lain pernah memberikan teguran atau 
masukan kepada anda saat beraktivitas di lingkungan asrama dan bagaimana anda 
menyikapinya, informan yang bernama Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa 
“pernah, kata teman saya kurang tegas memberikan perintah atau peringatan dengan adik 
kelas saya dan itu biasa-biasa saja terjadi”. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori 
menyatakan bahwa “pernah, suruh piket kelas dan mengatur barusan”. Rain Ardani 
menyatakan bahwa “iya ada, teguran untuk berbuat yang tidak baik seperti, seperti teguran 
jangan jail dengan kawan”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa “Sering sekali 
teman-teman memberi teguran buat saya, seperti kebiasaan saya makan berdiri, minum 
berdiri dan saya menerima teguran tersebut”. Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto 
menyatakan bahwa “pernah, seperti tidur ada teman saya yang membangunkan saya dan saya 
agak jengkel ketika dibangunkannya, teguran mandi yang terlambat dan piket, penggunaan 
bahasa daerah yang saya gunakan. pakaian dan tempat tidur yang tidak rapi”. Selanjutnya 
Reza Al-Maahi menyatakan bahwa “iya pernah, seperti memberi teguran jangan 
menggunakan hp ke pondok dari teman saya, nanti rambut kena botak oleh ustadz, selain itu 
hafalah alqur’an karena saya termasuk tahfidz di pondok teman saya mengajarkan saya 
membacanya”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah anda pernah melakukan hal-hal yang kurang baik 
kepada santri yang lain dan bagaimanakah tindakan anda saat santri yang lain berbuat kurang 
baik dengan anda saat melakukan aktivitas sehari-hari diasrama, informan yang bernama 
Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “pernah, mengolok santri yang lain. 
Disaat ada yang berbuat kurang baik dengan saya, saya akan mendatanginya dan memberikan 
peringatan kepadanya”. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa 
“mengacau, bergurau-gurau dengan kawan. Tindakan saya saat santri berbuat kurang baik 
tentunya marah, pernah juga mau bertinju karena adu mulut dengan kawan”. Selanjutnya 
Rain Ardani menyatakan bahwa “pernah, seperti mengolok-olok seperti asal daerah teman, 
mengganggu teman saat belajar atau istirahat. Saat santri lain berbuat kurang baik kepada 
saya, biasa-biasa saja saat teman melakukan tidak keterlaluan, saat sudah keterlaluan saya 
akan membalasnya”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa “Pernah, seperti 
memanggil nama teman tidak pada sebutan nama panggilannya atau nama aslinya, sebaliknya 
jika santri yang lain berbuat kurang baik dengan saya, maka saya akan memberikan 
peringatan atau teguran kepadanya”. Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan 
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bahwa “tidak pernah, kalo gurau pernah, karena saya juga masih baru di pondok pesantren. 
Saat ada yang berbuat kurang baik dengan saya, saya sabar, kelak mereka akan menerima 
balasan atas perbuatannya kepada saya”. Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa 
“pernah, seperti bergurau dengan teman saya yang mungkin menyinggung perasaan teman 
saya dan dia merajuk dengan saya. sabar saja menerimanya, karena kalo dilawan atau 
diladeni tidak ada habis-habisnya dan akan merusak hubungan pertemanan”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah ada sikap atau tindakan yang ingin segera anda 
selesaikan saat melakukan aktivitas sehari-hari di pondok pesantren dan bagaimana anda 
menyikapinya, informan yang bernama Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa 
“iya ada, seperti bangun persiapan sholat setelah istirahat yang agak telat, baca do’a tidur 
malam, mengerjakan PR dan saat jam makan”. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori 
menyatakan bahwa “tidak ada”. Selanjutnya informan bernama Rain Ardani menyatakan 
bahwa “ada, seperti mengerjakan tugas atau PR. Itu karena untuk nilai saya”. Selanjutnya 
Khairul Wahyu menyatakan bahwa “iya ada, seperti mandi pada sore hari”. Selanjutnya 
informan yang bernama Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “Iya ada, seperti 
nyuci pakaian agak terburu-buru, terburu-buru saat masuk sekolah pagi”. Selanjutnya 
informan yang bernama Reza Al-Maahi menyatakan bahwa “iya ada, seperti baiat (janji) 
dengan santri yang lain, mandi, makan, pergi sholat, dan hafalan Qur’an”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah ada pendapat lisan ataupun tulisan yang anda 
sampaikan kepada santri yang lain dan bagaimana anda menyikapinya, informan yang 
bernama Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “iya ada, saat saya memandu 
belajar kosa kata bahasa arab (mufrodat) kepada adik kelas saya”. Selanjutnya Muhammad 
Rifki Anshori menyatakan bahwa “ada pendapat lisan, seperti sholat, bergurau berlebihan 
hampir berkelahi”. Selanjutnya Rain Ardani menyatakan bahwa “ia pernah tetapi tidak sering 
karena saya tidak terlalu banyak menyampaikan pendapat saya dan sudah ada teman yang 
lain”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa “ada, sering malahan, seperti omongan 
atau pembicaraan, penampilan yang kurang rapi seperti rambut, baju, kain sarung dan 
lainnya”. Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “ada, pendapat lisan 
seperti saat tidur dilantai agar pindah ke kasur agar tidak sakit, tidak malas menjaga 
kebersihan asrama”. Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa “ada pendapat lisan saya 
kepada teman, seperti bangun agak awal, jangan telah sholat berjamaah, jangan bergurau-
gurau yang berlebihan kepada adik kelas saya”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah anda secara bebas menyampaikan pendapat anda 
kepada santri yang lain saat melakukan aktivitas sehari-hari di lingkungan asrama, informan 
yang bernama Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “tidak, karena ada 
larangan juga dari ustadz agak tidak berkata yang tidak baik atau tidak sopan”. Selanjutnya 
Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa “tidak, ada waktu-waktu tertentu saja. Pernah 
juga saja berkata yang kurang baik kepada santri yang lain dan itu dilarang pondok”. 
Selanjutnya Rain Ardani menyatakan bahwa “ia secara bebas, karena memang ada dalam diri 
sendiri untuk menyampaikan pendapat saya”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa 
“iya secara bebas menyampaikannya, karena aktivitas di pondok dilakukan secara luas dan 
bersama setiap harinya dan tidak ada larangan untuk kritikan untuk orang lain”. Selanjutnya 
Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “: iya, kalau itu pendapat yang baik dan untuk 
kepentingan bersama-sama, kalau pendapat yang kurang baik tentunya dilarang pondok 
pesantren apalagi mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan atau kotor”. Selanjutnya Reza Al-
Maahi menyatakan bahwa “tidak terlalu secara bebas. Takutnya menyinggung perasaan 
teman yang lain dan ada juga larangan dari pondok untuk tidak berkata yang tidak sopan”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah ada pendapat atau pemikiran yang kurang bahkan tidak 
anda terima dari teman atau santri lain, informan yang bernama Muhammad Abdurrahman 
Aziz menyatakan bahwa “ada, pendapat teman saya yang mengomentari penampilan saya, 
9 
 
karena teman saya mengejek saya dan mengeluarkan kata yang tidak sopan”. Selanjutnya 
Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa “tidak ada”. Selanjutnya Rain Ardani 
menyatakan bahwa “tidak ada”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa “sering, 
salah satunya masukan dari teman-teman untuk setoran hafalan tahfidz qur’an dan biasanya 
cara membaca saya yang menurut teman saya kurang tepat”. Selanjutnya Muhammad Eka 
Febrianto menyatakan bahwa “ada, saya kurang terima teman-teman memanggil saya dengan 
nama Santoso karena itu nama orang tua saya, seharusnya teman-teman memanggil saya 
dengan nama Febri”. Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa “ada, saat ada fitnah 
membawa HP dari teman kepada saya”. 
Selanjutnya pertanyaan bagaimana anda menanggapi pendapat atau pandangan yang 
berbeda untuk anda dari teman dan santri yang lain, informan yang bernama Muhammad 
Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “bisa-bisa saja dan memberikan teguran jika 
berlebihan”. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa “biasa-biasa saja, itu 
pendapat mereka masing-masing”. Selanjutnya Rain Ardani menyatakan bahwa “karena 
tinggal bersama-sama sudah wajar banyak pendapat dari teman”. Selanjutnya Khairul Wahyu 
menyatakan bahwa “saya menerimanya dengan biasa-biasa saja”. Selanjutnya Muhammad 
Eka Febrianto menyatakan bahwa “pendapat teman-teman harus dihargai. Karena di pondok 
sama-sama belajar untuk mencari ilmu”. Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa 
“saling menghargai pendapat-pendapat teman. Karena pendapat teman yang lain mungkin 
lebih baik”. 
 
Santri Yang Beragam Etnis Dapat Berinteraksi Secara Harmonis Di Asrama Putra 
Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin 
Hasil Observasi 
Data observasi dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada santri kelas XI IPS Madrasah Aliyah Khulafaur Rasyidin yang tinggal di asrama 
Pondok Pesantren yang berjumlah 6 (enam) orang. Observasi yang dilakukan peneliti 
sebanyak 4 (empat) kali yaitu pada tanggal 3 s/d 4 september 2016, tanggal 17 s/d 19 
september 2016, 24 s/d 25 september 2016 dan pada tanggal 1 s/d 2 oktober 2016. 
Peneliti mengamati aspek gotong royong yaitu pada hari minggu 04 september 2016 
pukul 07.00-07.35 WIB, peneliti mengamati Muhammad Eka Febrianto melakukan gotong-
royong berupa pembersihan pada asrama putra Abu Baqar bersama dengan 2 (dua) santri 
MTs yaitu Ibnu Riziqh, Miki Satria yang membersihkan asrama menggunakan penyapu 
secara menyeluruh pada tempat tidur, penyimpanan perlengkapan mandi dibagian belakang 
asrama.  
Kemudian observasi kedua pada hari minggu 18 september 2016 pukul 07.00-07.35 
WIB, peneliti mengamati Muhammad Eka Febrianto, Khairul Wahyu, Muhammad 
Abdurrahman Aziz dan Reza Al-Maahi terlibat langsung melakukan gotong-royong berupa 
pembersihan tempat mandi santri dan toilet santri bersama dengan 9 (sembilan) santri 
lainnya, dalam kegiatan gotong royong Muhammad Eka Febrianto membersihkan tempat 
mandi dan toilet secara bergantian dengan mengambil, membawa dan menyiramkan air 
dengan ember secara bergantian dengan santri yang lain bergitu juga dengan Khairul Wahyu, 
Muhammad Abdurrahman Aziz dan Reza Al-Maahi yang menggunakan ember secara 
bergantian membawa air dengan ember pada bagian meja tempat mencuci pakaian, lantai 
tempat mandi, hingga kebagian dalam tolilet sedangkan santri yang lain menggosoknya 
menggunakan sikat. 
Observasi ketiga, pada hari minggu tanggal 25 september 2016 pukul 07.00-.07.35 
WIB, peneliti mengamati 4 (empat) orang santri yaitu Muhammad Eka Febrianto, Khairul 
Wahyu, Hendri Wijaya (santri MTs kelas VII) dan juga Lutfi Aditya melakukan kegiatan 
bersih atau gotong royong diasrama Putra Abu Bakar dengan membersihkan bagian dalam 
10 
 
kamar menggunakan sapu pada tempat tidur, penyimpanan perlengkapan mandi dibagian 
belakang asrama, penyimpanan pakaian yang digantungan hingga penyimpanan sepatu 
didepan asrama, serta membuang sampah didalam tempat ke  tempat pembakaran sampah 
yang dibawa oleh Khairul Wahyu dan Lutfi Aditya.  
Selanjutnya pada aspek tolong menolong yang peneliti amati yaitu observasi ketiga, 
pada hari sabtu tanggal 24 september 2016 pukul 19.30-20.00 WIB, peneliti mengamati 
Muhammad Abdurrahman Aziz yang sedang terbaring diasrama meminta bantuan kepada 
Abdul Nasir (santri MTs kelas VII) untuk mengurutkan kepalanya. Setelah makan malam 
berlangsung Muhammad Abdurrahman kebagian kamar di asrama putra abu bakar langsung 
terbaring tidur bersama Khairul Wahyu disampingnya, yang kemudian meminta bantuan 
kepada Abdul Nasir yang lewat untuk mengurut kepalanya. Kemudian pada Observasi ketiga, 
pada hari minggu 25 september 2016 pukul 07.00-07.10 WIB, peneliti mengamati 
Muhammad Eka Febrianto menolong Muhammad Andreas (santri MA kelas XII)  
mebawakan papan tulis kecil berwarna hitam yang bertuliskan pelanggaran yang dilakukan 
kedalam asrama.  
Observasi keempat, pada hari minggu 02 oktober 2016 pukul 15.45-17.15 WIB, 
peneliti mengamati Khairul Wahyu menolong mengurut bagian pundak belakang Muhammad 
Eka Febrianto yang  sedang tertidur di tempat tidurnya dan juga kepala Muhammad Eka 
Febrianto. Kemudian pada tanggal 02 oktober 2016 pukul  12.30-13.00  WIB, peneliti 
mengamati Muhammad Eka Febrianto, Muhammad Abdurrahman Aziz, Khairul Wahyu dan 
Reza Al-Maahi makan bersama dikantin, sebelum pergi ke Indogrosir Muhammad Eka 
Febrianto meminjamkan uang kepada MAA sebesar Rp 20.000. 
 
Hasil Wawancara 
Pertanyaan mengenai apakah anda ikut serta dalam gotong royong  dalam acara 
ataupun kegiatan rutin di pondok pesantren khulafaur rasyidin, informan yang bernama 
Muhammad Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “iya ikut serta, biasanya saat minggu 
pagi, acara idul adha bisanya membuat panggung atau pentas hiburan, acara 17 agustus-an”. 
Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa “ya ikut serta,  seperti tanzif 
setiap hari minggu, waktu baiat setiap hari pagi”. Selanjutnya Rain Ardani menyatakan 
bahwa “iya sering, seperti bersih-bersih pondok atau asrama, membuat panggung untuk 
lomba, latihan muhadaroh, latihan pidato”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa 
“sering sekali, seperti gotong royong pada hari minggu pagi, hari raya idul adha membuat 
panggung, bersih-bersih, yang paling sering saya lakukan biasanya bersih-bersih masjid sore 
hari”. Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “ya ikut serta, biasanya 
membersihkan WC, lingkungan sekitar asrama pondok pesantren, membangun pentas lomba 
muhadaroh, pentas lomba idul adha, acara 17 agustus”. Selanjutnya Reza Al-Maahi 
menyatakan bahwa “ya ikut serta dalam gotong royong, seperti membuat acara gebyar idul 
adha, hasi besar islam, dan  setiap minggu pagi”. 
Selanjutnya pertanyaan apa saja kendala-kendala yang anda hadapai dalam kegiatan 
gotong royong di pondok pesantren khulafaur rasyidin, informan yang bernama Muhammad 
Abdurrahman Aziz menyatakan bahwa “letih atau capek, ada juga yang tidak mau ikut 
kerja”. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa “tidak ada kendala”. 
Selanjutnya informan bernama Rain Ardani menyatakan bahwa “kendalanya ada yang tidak 
mau kerja. Saat itu terjadi saya memarahi dan menyindir teman yang tidak bekerja”. 
Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa “saat gotong royong ada teman dan juga adik 
kelas yang susah diatur untuk bekerjasama untuk cepat-cepat diselesaikan”. Selanjutnya 
Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “ada juga teman yang tidak mau membantu. 
Saat tidak mau membantu, saya menegurnya untuk bekerja”. Selanjutnya Reza Al-Maahi 
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menyatakan bahwa “perintah yang berbeda-beda, sulit diatur, adanya kekurangan 
perlengkapan, dan acara yang tidak sesuai dengan harapan saat hujan lebat”. 
Selanjutnya pertanyaan apakah anda ikut dalam tolong menolong teman atau santri 
yang lain saatberada di pondok pesantren khulafaur rasyidin, Jika ia tolong menolong seperti 
apa sajakah yang anda berikan, informan yang bernama Muhammad Abdurrahman Aziz 
menyatakan bahwa “ia saya ikut menolong teman saya, seperti mengerok badan teman saya 
ketika dia sakit, mengambilkan makanannya ketika dia sakit”. Selanjutnya Muhammad Rifki 
Anshori menyatakan bahwa “ya ikut menolong, seperti saat mau main futsal ada teman yang 
tidak punya uang saya meminjamkannya uang, saat kawan sakit mengambilkan 
makanannya”. Selanjutnya Rain Ardani menyatakan bahwa “ia pernah, seperti meminjamkan 
uang dengan Rifqi, kawan sakit mengambilkan makanannya”. Selanjutnya Khairul Wahyu 
menyatakan bahwa “iya ada, biasa kawan memberikan pinjaman uang kepada saya juga”. 
Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “iya ikut dalam tolong menolong, 
seperti meminjamkan uang kepada kawan”. Selanjutnya Reza Al-Maahi menyatakan bahwa 
“ia pernah, seperti saat teman sakit saya membelikan obat, mengambilkan makanannya, 
membantu teman saat tidak ada uang, dan memotivasinya ketika ada masalah dalam belajar”. 
Selanjutnya pertanyaan mengapa anda ikut dalam tolong menolong kepada teman atau santri 
yang lain? apa alasannya, informan yang bernama Muhammad Abdurrahman Aziz 
menyatakan bahwa “kasihan melihatnya, karena sesama kawan harus saling tolong 
menolong”. Selanjutnya Muhammad Rifki Anshori menyatakan bahwa “merasa kasihan 
dengan mereka, karena kami semua jauh dari orang tua dan jarang juga dijenguk”. 
Selanjutnya Rain Ardani menyatakan bahwa “supaya ketika ada masalah yang menimpa saya 
teman saya juga dapat membantu saya karena saya juga memerlukan bantuan teman yang 
lain”. Selanjutnya Khairul Wahyu menyatakan bahwa “kemauan saya sendiri untuk 
membantu teman saya, saat membantu teman saya merasa senang bisa membantunya”. 
Selanjutnya Muhammad Eka Febrianto menyatakan bahwa “kasihan dengan kawan saya, 
karena saya ada uang lebih dan teman saya baik pada saya”. Selanjutnya Reza Al-Maahi 
menyatakan bahwa “karena sebagai teman atau kawannya saya merasa kasihan dan peduli 
dengannya”. 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
Sikap Toleransi Para Santri dalam Kehidupan Asrama Putra Pondok Pesantren 
Khulafaur Rasyidin 
Hasil Observasi 
Dari hasil temuan observasi membuktikan bahwa pada aspek menahan diri santri-
santri benar terlibat dalam upaya pengembangan sikap toleransi santri dalam kehidupan 
asrama yaitu pada kegiatan istirahat malam hari dan juga pada kegiatan mengerjakan tugas 
diasrama, yang terangkum pada aspek menahan diri yaitu dalam upaya menjaga diri agar 
tidak terlibat masalah dengan santri yang lain lebih banyak dilakukan oleh Muhammad Eka 
Febrianto (dayak-melayu) sebanyak 3 (tiga) kali yaitu pada saat mengerjakan tugas bersama 
di asrama, dan pada saat istirahat malamnya, kemudian Khairul Wahyu (jawa) dan Reza Al-
Maahi (padang) sebanyak 2 (dua) kali yaitu pada mengerjakan tugas malam diasrama, 
kemudian Muhammad Abdurrahman Aziz sebanyak 1 (satu) kali yaitu pada saat mengerjakan 
tugas malam diasrama. 
 
Hasil Wawancara 
Dari hasil wawancara yang didapat dari informan membuktikan bahwa masing-
masing etnis memang pernah terlibat masalah dengan santri yang lain yang lain, namun 
hanya permasalah ucapan ataupun adu mulut diantara mereka dan tidak sampai pada 
permasalahan yang menggunakan fisik. Sesuai dengan temuan observasi juga bahwa  
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permasalahan ini muncul karena memang adanya gangguan saat kegiatan istirahat diasrama, 
selain itu juga gangguan saat makan diasrama, kesalahpahaman saat santri meminjam barang 
dan adanya kehilangan barang seperti uang, perlengkapan mandi dan pakaian, membuat 
berantakan tempat tidur yang dilakukan santri lain.  
 
Hasil Observasi 
Pada aspek bersikap sabar ini dapat dilihat santri-santri sudah terlibat dengan baik dari 
pada aspek yang lainnya. Hal ini terbukti pada saat santri-santri melakukan kegiatan bangun 
tidur santri ikut serta membangunkan santri yang lain, kemudian pada saat kegiatan makan 
terlihat santri dengan tertib ikut antri begitu juga saat persiapan shalat tertib untuk antri 
begantian, dan  saat kegiatan tidur malam santri-santri lebih mengutamakan ketertiban untuk 
kenyamanan bersama agar tidak ada yang dirugikan baik itu ada yang sedang mengerjakan 
tugas malamnya ataupun hafalan. 
 
Hasil Wawancara 
Sehubungan dengan  aspek bersikap sabar juga masing-masing etnis juga memang 
saling membaur hal ini terbukti mereka saling memberikan masukan kepada santri-santri 
yang lain di lingkungan pondok pesantren begitu juga sebaliknya mereka juga mendapat 
masukan dari santri yang lain dan masing-masing etnis saling menerima sebagai masukan 
yang positif karena masih dalam batas kewajaran seperti kurang tegas dalam memberikan 
perintah,  piket kelas, mengatur barisan, agar tidak berbuat jail dengan teman,  teguran makan  
dan minum berdiri, teguran membangunkan dari tidur, teguran mandi yang terlambat, 
penggunaan bahasa daerah,  teguran pakaian dan tempat tidur yang tidak rapi, teguran 
menggunakan HP, teguran bacaan dan hafalan ayat al-Qur’an yang kurang tepat.  
 
Hasil Observasi 
Pada aspek kebebsan berpendapat, masing-masing etnis juga sudah terlibat dengan 
baik, dalam upaya menghargai pendapat masing-masing santri yang terjadi pada kegiatan 
muhadatsah dalam menghafal kosa kata bahasa arab. Selain itu juga memberikan masukan 
kepada adik kelasnya saat mengerjakan tugas malam diasrama, pengarahan bersih-bersih 
pada saat pagi minggu, pada jam istirahat yang diisi untuk mengerjakan tugas masing-masing 
santri, saat evaluasi juga persiapan masuk kelas. Upaya memberikan masukan ini dilakukan 
santri ada yangsecara spontan dan juga tidak dalam melaksanankan masing-masing maupun 
secara bersama-sama. 
 
Hasil Wawancara 
Sehubungan dengan  aspek menahan diri ini santri-santri saling menyampaikan 
pendapatnya kepada santri-santri yang lain pada lingkungan pondok pesantren khulafaur 
rasyidin seperti dalam kegiatan mufrodat atau belajar kosa kata bahasa arab, menegur santri 
berbicara yang tidak sopan, saat santri bermain diasrama, saat santri tidur dilantai agar pindah 
ke tempat tidur, menjaga kebersihan asrama, menegur untuk lebih awal saat bangun subuh, 
menegur agar tidak telat sholat berjamaah, dan teguran agar tidak bergurau yang berlebih-
lebihan. Hal ini dilakukan santri untuk saling menjaga ketertiban bersama dan juga 
membantu satu dengan yang lainnnya agar mengurangi beban baik itu berupa tugas ataupun 
pelaksanaan kegiatan yang lainnya. 
 
Hasil Observasi 
Kemudian pada aspek berhati lapang, apabila dibandingkan dengan aspek yang lain 
masing-masing etnis kurang memberikan kontribusinya yaitu hanya pada kegiatan absensi 
masuk asrama, istirahat malam, pembagian tugas bersih-bersih dan juga mengerjakan tugas 
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diasrama. Dalam aspek ini upaya yang dilakukan lebih mengarah kepada sikap menerima 
masukan untuk memberikan kekurangan-kekurangan yang ada meskipun belum sepenuhnya 
diterima dan digunakan untuk keputusan selanjutnya.  
 
Hasil Wawancara 
Kemudian pada aspek berhati lapang juga, memang benar saling menerima pendapat 
dari santri-santri ataupun etnis yang lainnya bahwa santri-santri yang lain juga 
menyampaikan pendapat atau masukan kepada informan, dan informan ada yang menerima 
masukan tersebut seperti mengomentar penampilan, hafalan al-qur’an dan teguran nama 
panggilan yang tidak sesuai,  dan teguran membawa HP. Memberikan tanggapan atau 
pendapat yang diberikan santri-santri ini dilakukan karena sudah menjadi hak mereka 
masing-masing dan sudah semestinya untuk dihargai, dan menerimanya sebagai masukan 
yang positif.  
 
Santri Yang Beragam Etnis Dapat Berinteraksi Secara Harmonis di Asrama Putra 
Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin 
Hasil Observasi 
Pada aspek gotong royong masing-masing etnis sudah baik memberikan 
kontribusinya dalam melakukan kegitan bersama-sama dilingkungan pondok pesantren yang 
lebih banyak dilakukan paada kegiatan bersih-bersih pagi minggu, baik itu pembersihan 
asrama, tempat mandi santri putra, WC, ruang makan maupun halaman asrama. Kegiatan ini 
lebih dilakukan secara rutin setiap minggunya yang sudah dibagi tugasnya terlebih dahulu, 
sehingga dapat dilaksanakan secara prosedur meskipun kadang ada yang tidak mau bekerja 
tetapi selalu diawasi oleh pembina ataupun ustadz maupun seniornya. 
 
Hasil Wawancara 
Sehubungan pada aspek gotong royong tersebut memang benar santri-santri terlibat 
langsung dan melakukan kegiatan gotong royong seperti pada kegiatan bersih-bersih pagi 
minggu yang dilakukan seminggu sekali. Selain itu juga ada kegiatan-kegiatan gotong royong 
lain yang dilaksanakan seperti kegiatan acara 17 Agustus maupun idul adha yaitu  membuat 
panggung atau pentas, membuat panggung latihan muhadaroh atau latihan pidato, bersih-
bersih masjid dan hari besar Islam lainnya.  
 
Hasil Observasi 
Selanjutnya pada aspek tolong menolong juga  santri-santri sudah memberikan 
kontribusi yang baik hal ini terlihat dengan adanya santri yang membantu temannya yang 
sakit membantu persiapan sholat serta memasangkan kain sarung santri, membantu santri 
dandan, membantu ibu kantin dalam membagikan makanan santri-santri, membantu santri 
dalam memimpin kegiatan muhadatsah, membantu santri membawa papan setelah mendapat 
hukuman dari pondok pesantren dan membantu santri mengerjakan tugas sekolah. Dalam 
aktivitas tolong menolong yang dilakukan santri ini lebih bersifat spontan secara langsung 
ataupun tiba-tiba tanpa adanya perintah atau paksaan dari orang lain untuk melakukannya.  
 
Hasil Wawancara 
Sehubungan pada aspek tolong menolong tersebut juga memang benar  bahwa mereka 
ikut terlibat langsung dalam aktifitas tolong menolong di lingkungan pondok pesantren 
seperti pada saat teman sedang sakit dengan mengerok badannya, mengambilkan makanan 
serta membelikan obatnya, dan juga meminjamkan teman uang. Mereka melakukan tindakan 
tesebut karena memang kemauan sendiri untuk membantu, merasa kasihan, peduli dengan 
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santri yang lain, dan juga memang mereka memerlukan bantuan serta ada kepuasan tersendiri 
saat membantu temannya yaitu merasa senang bisa membantu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diteliti mengenai analisis 
sikap toleransi santri Madrasah Aliyah pada Pondok Pesantren Khulafaur Rasyidin 
Kabupaten Kubu Raya  dapat disimpulkan  bahwa sikap toleransi para santri dalam 
kehidupan asrama di asrama putra khususnya santri kelas XI Madrasah Aliyah pondok 
pesantren Khulafaur Rasyidin sudah dilakukan dengan baik. Toleransi yang dilakukan 
masing-masing etnis sangat beragam dalam kegiatan rutin keseharian santri yaitu pada 
kegiatan bangun tidur, pada kegiatan muhadatsah, pada kegiatan makan bersama, pada 
kegiatan pembersihan umum, pada kegiatan istirahat, persiapan masuk masjid, pada kegiatan 
baca Al-Qur’an, dan  pada kegiatan tidur malam. Dalam penerapannya oleransi pada aspek 
menahan diri lebih banyak dilakukan etnis dayak dan melayu dibandingkan dengan etnis jawa 
dan padang. Sedangkan etnis madura, melayu dan bugis kurang. Kemudian toleransi pada 
aspek bersikap sabar lebih banyak dilakukan oleh etnis padang, melayu, dan dayak-melayu 
dibandingkan dengan etnis jawa, melayu dan bugis. Kemudian toleransi pada aspek 
kebebasan berpendapat lebih banyak dilakukan olet etnis madura, jawa, dan dayak-melayu, 
dibandingkan dengan padang dan bugis. Sedangkan  etnis melayu kurang. Kemudian 
toleransi pada aspek berhati lapang lebih banyak dilakukan oleh  etnis madura saja 
dibandingkan dengan etnis dayak-melayu, jawa, dan melayu sedangkan etnis bugis dan 
padang kurang. Kemudian santri yang beragam etnis dapat berinteraksi secara harmonis 
diasrama putra pondok pesantren Khulafaur rasyidin terlah terjadi dengan baik  yang ditinjau 
dari pelaksanaannya yaitu kerjasama baik itu dalam bentuk  kerukunan yang meliputi gotong 
royong dan tolong menolong. Pada aspek tolong menolong lebih banyak dilakukan oleh etnis 
dayak-melayu dibandingkan etnis padang, madura dan jawa. Sedangkan etnis melayu dan 
bugis kurang. Kemudian pada aspek tolong menolong lebih banyak dilakukan etnis padang, 
dibadingkan dengan etnis madura, dayak-melayu dan jawa. Sedangkan etnis melayu dan 
bugis juga kurang.  
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka peneliti menyampaikan saran-
saran kepada aparatur pondok pesantren hendaknya dapat memberbaiki fasilitas pondok yang 
digunakan santri seperti perbaikan kran tempat wudhu yang hanya bisa digunakan beberapa 
saja, pintu WC yang jebol, lampu ditengah asrama ada yang tidak menyala, bel asrama yang 
kadang-kadang tidak berfungsi. Selain fasilitas  tersebut juga pengawasan kepada santri-
santri seperti pengawasan makan yang kadang-kadang santri rebutan. Dan agi santri asrama 
putra pondok pesantren Khulafaur RasyidinSantri pondok pesantren hendaknya dapat 
menjaga fasilitas bersama di pondok seperti tempat gantungan baju didalam asrama, ruang 
mandi, WC yang selalu dibersihkan, kantin dan ruang makan. Selain itu menjaga interaksi 
sehari-hari dengan santri yang lain agar tidak jail yang berlebihan kepada teman, antri dengan 
baik saat makan, wudhu dan ikut serta menjaga ketertiban bersama di lingkungan pondok 
pesantren. 
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